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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Orang tua memiliki peranan penting dalam meletakkan dasar-dasar 

disiplin diri pada anak. Lingkungan keluarga merupakan salah satu lembaga 

pengembang tugas dan tanggung jawab pendidikan pertama pada anak. Para 

orang tua harus bisa mendidik anak agar tahu membedakan apa yang baik 

dan tidak baik, tidak mudah terjerumus dalam perbuatan-perbuatan yang 

dapat merugikan dirinya sendiri maupun merugikan orang lain. Harapan-

harapan ini akan lebih mudah terwujud apabila sejak awal orang tua telah 

menyadari peranan mereka sebagai orang tua yang besar pengaruhnya 

terhadap perkembangan perilaku anak (Gunarsa, 2004: 60). 

 Pada dasarnya manusia hidup memerlukan norma-norma yang 

berlaku, sehingga setiap manusia dapat mengontrol tindakan-tindakan yang 

dilakukan sesuai dengan batasan-batasan yang memberi petunjuk apakah itu 

benar atau salah. Sikap seperti itu harus ditanamkan sejak kecil agar 

menjadi kebiasaan dan tidak menimbulkan kekacauan. 

 Tingkah laku seperti itu dapat dilakukan melalui kebiasaan-

kebiasaan yang ditanamkan sejak dini dan itu disebut disiplin. Disiplin dapat 

diartikan sebagai proses untuk melatih diri dan mengajarkan anak 

bertingkah laku dan bersikap sesuai dengan tata cara yang ada (Gunarsa, 

2003: 80). Disiplin juga dapat diartikan sebagai alat untuk memiliki dan 
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memilih mana yang harus dan patut dilakukan atau tidak sesuai dengan 

norma dan peraturan yang berlaku (wijaya, 1994: 18). Yang harus diketahui 

orang tua adalah, disiplin tidak sama dengan hukuman yang mengisyaratkan 

reaksi karena anak terbukti salah, karena disiplin adalah tindakan yang 

diarahkan pada peningkatan individu (Gupte, 2004: 219). 

 Disiplin sangat penting artinya bagi perkembangan anak. Bahkan 

para ahli mengatakan bahwa dengan disiplin anak akan hidup lebih 

berbahagia, sebab dalam lingkungan yang mengajarkan disiplin berbagai 

kebutuhan anak dengan sendirinya dapat terpenuhi. Anak yang tidak 

mengenal disiplin akan tumbuh menjadi anak yang tidak bahagia dan 

mereka tidak dicintai. Ini disebabkan mereka merasa bahwa tak seorang pun 

memperhatikan mereka dan seolah-olah tidak ada batasan bagi mereka 

(Sobur, 1991: 30-31). Jenis disiplin yang ditanamkan kepada anak adalah 

disiplin diri. Misalnya, anak tahu kapan ia harus bangun, kapan belajar, dan 

kapan ia harus bermain (Rochman dkk, 2009: 34).  

 Bernhard (1962: 31) menyatakan bahwa tujuan disiplin diri adalah 

mengupayakan pengembangan minat anak dan mengembangkan anak 

menjadi manusia yang baik, yang akan menjadi sahabat, tetangga, dan 

warga negara yang baik (Shochib, 2010: 3). Dalam hal ini, bantuan orang 

tua dalam meletakkan dasar-dasar dan pengembangan disiplin diri anak 

adalah menciptakan situasi dan kondisi yang mendorong anak memiliki 

dasar-dasar disiplin diri dan dalam pengembanganya melibatkan dua aspek 

yaitu:  
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(1) orang tua sebagai pendidik, dan (2) anak sebagai si terdidik (Shochib, 

2010: 12). 

 Dalam pembahasan diatas jelas dikatakan bahwa dalam upaya 

mendisiplinkan anak, diperlukan pengasuhan orang tua yang baik. Pola 

pengasuhan adalah asuhan yang diberikan ibu atau pengasuh lain berupa 

sikap, dan perilaku dalam hal kedekatanya dengan anak, memberikan 

makan, merawat, menjaga kebersihan, menberi kasih sayang, dan 

sebagainya (Soekirman, 2000). 

  Pola asuh orang tua adalah bagaimana orang tua memperlakukan 

anak, mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan anak dalam mencapai 

proses kedewasaan hingga pada upaya pembentukan norma-norma yang 

diharapkan masyarakat pada umumnya (Casmini, 2007). Anak perlu diasuh, 

dan dibimbing karena mengalami proses pertumbuhan, dan perkembangan. 

Pertumbuhan dan perkembangan itu merupakan suatu proses. agar 

pertumbuhan dan perkembangan berjalan sebaik-baiknya, anak perlu diasuh 

dan dibimbing oleh orang dewasa, terutama dalam lingkungan kehidupan 

keluarga. Peran orang tua adalah menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan anak ke arah yang positif (Septiari, 2012: 162-163). 

 Pola asuh orang tua terhadap anak, termasuk remaja, sangat 

bervariasi. Ada yang pola asuhanya menurut apa yang dianggap terbaik oleh 

dirinya sendiri saja sehingga ada yang bersifat otoriter, acuh tak acuh, tetapi 

ada juga yang dengan penuh cinta kasih. Perbedaan pola asuh orang tua 
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seperti ini dapat berpengaruh terhadap perbedaan perkembangan emosi anak 

(Ali dkk, 2011: 69).  

 Ada tiga macam pola asuh, yaitu: 1) Otoriter, pola ini 

menggunakan pendekatan yang memaksakan kehendak orang tua kepada 

anak. Anak harus menurut kepada orang tua. Keinginan orang tua harus 

dituruti, anak tidak boleh mengeluarkan pendapat; 2) Permisif, orang tua 

serba membolehkan anak berbuat apa saja. Orang tua memiliki kehangatan 

dan menerima apa adanya. Kehangatan cenderung memanjakan, ingin 

dituruti keinginanya. Sedangkan menerima apa adanya cenderung 

memberikan kebebasan kepada anak untuk berbuat apa saja; dan 3) 

Demokratis, orang tua sangat memperhatikan kebutuhan anak, dan 

mencukupinya dengan pertimbangan faktor kepentingan dan kebutuhan 

(Septiari, 2012: 170-171). 

 Dari uraian di atas, maka penulis terdorong untuk melakukan 

penelitian tentang kedisiplinan anak di Panti Asuhan Yatim Piatu Rohadi 

Kaliwungu Kendal. Penulis ingin mengetahui bagaimana pola bimbingan 

orang tua asuh di panti tersebut dalam upaya menanamkan kedisiplinan 

kepada anak asuhnya. Apakah dalam menjalankan pola asuh, pengasuh 

sudah mencapai hasil yang diharapkan atau belum. Karena tidak mudah 

mengasuh anak dalam jumlah yang banyak dengan jumlah pengasuh yang 

terbatas. 

 Panti Asuhan Yatim Piatu Rohadi Kaliwungu didirikan atas 

dorongan rasa empati dan kepedulian sosial untuk ikut serta mengentaskan 
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anak yatim piatu dari keluarga tidak mampu dan anak terlantar agar dapar 

hidup dengan layak, mandiri, berbudi luhur, bertanggung jawab, berbakti 

pada agama, nusa dan bangsa, yang dilandasi dengan iman dan taqwa 

kepada Allah SWT. Maksud dan tujuan didirikannya Panti Asuhan Yatim 

Piatu Rohadi Kaliwungu adalah untuk mengasih, mengasah, mengasuh 

mendidik, mengarahkan, dan menyantuni anak-anak untuk menjadi kader 

bangsa yang memadahi, berpengetahuan luas, setia kawan, bertanggung 

jawab, dan berdedikasi tinggi yang berlandaskan iman dan taqwa kepada 

Allah SWT. 

 Bentuk kegiatan dalam Panti Asuhan Yatim Piatu Rohadi 

Kaliwungu ialah memberikan pendidikan formal kepada anak asuhnya 

mulai dari SD/MI, SLTP/MTS, SMU/SMK/MA.memberikan pendidikan 

non formal berupa MADIN, memberikan bimbingan, pembinaan mental, 

agama, keterampilan, kesenian, kewirausahaan yang diselenggarakan di 

Panti maupun di luar Panti dalam bentuk keterampilan kerja dengan mitra 

kerja panti. 

 Dalam  Panti Asuhan Yatim Piatu Rohadi Kaliwungu Kendal 

terdapat  sekitar 35 Anak Panti dan 10 Anak non Panti yang diasuh oleh 

empat orang pengasuh. Dalam menanamkan kedisiplinan, orang tua asuh 

menempuh berbagai cara, karena jumlah anak asuh yang banyak dan dari 

latar belakang yang berbeda-beda (Wawancara dengan Bapak Aslori pada 

tanggal 19 Maret 2013). 
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 Dari wawancara awal yang dilakukan, pengasuh menyatakan 

bahwa kedisiplinan anak di Panti Asuhan Yatim Piatu Rohadi cukup baik. 

Dari wawancara awal tersebut pengasuh mengatakan bahwa ketika anak  

melakukan ibadah shalat, banyak dari mereka yang biasa melakukan sholat 

tepat waktu tanpa disuruh. Dalam melakukan kegiatan-kegiatan di Panti 

Asuhan Yatim Piatu Rohadi, mereka selalu menjalankan tugas dengan baik. 

Demikian juga dalam menjalankan tata tertib di Panti Asuhan Yatim Piatu 

Rohadi mereka juga dapat mematuhi peraturan yang telah di tetapkan 

(Wawancara dengan Bapak Aslori pada tanggal 3 April 2013). 

 Walaupun demikian, dari observasi yang dilakukan di lapangan 

dapat di lihat bahwa kedisiplinan anak di Panti Asuhan Yatim Piatu Rohadi 

Kaliwungu Kendal kurang begitu baik. Banyak anak yang masih melanggar 

peraturan dan anak belum tau arti pentingnya kedisiplinan. Oleh sebab itu 

penelitian ini layak untuk dilakukan. 

 Untuk mendapatkan anak asuh, pengasuh sering melakukan sistem 

jemput bola, dimana pengasuh mencari anak dari keluarga yang kurang 

mampu untuk masuk ke Panti Asuhan Yatim Piatu Rohadi Kaliwungu 

Kendal agar mereka bisa memperoleh pendidikan. Ada pula anak-anak yang 

datang dengan sendirinya. Panti Asuhan Yatim Piatu Rohadi Kaliwungu 

Kendal  tidak hanya membantu anak-anak Panti, tetapi juga membantu 

anak-anak non Panti. Anak non Panti adalah anak yang masih tinggal 

bersama orang tuanya, tetapi ketika ada bantuan, anak-anak tersebut selalu 
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mendapatkan bantuan (Wawancara dengan Bapak Aslori pada tanggal 29 

Maret 2013). 

 Ketika anak-anak sudah masuk dan tinggal di Panti Asuhan Yatim 

Piatu Rohadi, maka pengasuh bertanggung jawab penuh terhadap mereka, 

tidak terkecuali tentang kedisiplinan mereka. Tidak mudah untuk 

menanamkan kedisiplinan kepada anak-anak tersebut, karena mereka 

berasal dari latar belakang yang berbeda-beda. Ada anak yang mudah untuk 

diarahkan, ada pula anak yang sulit untuk diarahkan. 

  Menyadari kenyataan inilah, maka penulis terdorong untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pola Bimbingan Orang Tua Asuh 

Dalam Menanamkan Kedisiplinan Anak di Panti Asuhan Yatim Piatu 

Rohadi Kaliwungu Kendal”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas maka 

yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimana kedisiplinan anak di Panti Asuhan Yatim Piatu Rohadi 

Kaliwungu Kendal? 

1.3.  Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

Untuk menganalisis pola bimbingan orang tua asuh dalam 

menanamkan kedisiplinan anak di Panti Asuhan Yatim Piatu Rohadi 

Kaliwungu Kendal. 
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 Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

mengembangkan ilmu Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI). 

2. Secara praktis, Bagi orang tua asuh di Panti Asuhan Yatim Piatu 

Rohadi Kaliwungu Kendal dapat digunakan sebagai rujukan dalam 

upaya meningkatkan kedisiplinan anak di panti asuhan Yatim Piatu 

Rohadi Kaliwungu Kendal. 

1.4.  Tinjauan Pustaka 

 Penelitian tentang bimbingan orang tua telah banyak dilakukan, 

namun berdasarkan eksplorasi yang penulis lakukan belum ditemui judul 

yang sama dengan judul yang penulis lakukan. Meski demikian ada 

beberapa tinjauan pustaka dan beberapa hasil penelitian yang ada 

relevansinya dengan penelitian yang penulis lakukan, penelitian tersebut 

antara lain: 

 Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Halimi (2005). Yang 

berjudul “Pengaruh Konsep Diri Terhadap Perilaku Keagamaan Anak di 

Panti Asuhan Pamardi Putra Mandiri  (PPM) Semarang”. penelitian 

tersebut menjelaskan tentang bagaimana konsep diri berpengaruh terhadap 

perilaku keagamaan anak di PPM Semarang.  

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Rizkiyani (2012). Yang 

berjudul “Pengaruh Konseling kelompok Terhadap Konsep Diri Remaja di 

Panti Asuhan Darul Hadlonah Semarang”. Penelitian tersebut menjelaskan 

tentang konsep diri anak di  panti asuhan Darul Hadlonah Semarang, 



9 
 

bagaimana melatih anak untuk meningkatkan konsep diri agar mereka bisa 

belajar untuk mandiri.   

 Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Fitriyah Indriyani (2008). 

Yang berjudul “Pola Asuh Orang Tua Terhadap Anak Berprestasi di 

Sekolah (Studi Kasus di SMP N 1 Pandaan)”. Penelitian tersebut 

menjelaskan tentang pola asuh orang tua dalam meningkatkan prestasi 

belajar anak, bagaimana orang tua mengasuh anak agar prestasi belajarnya 

meningkat. 

 Keempat, penelitian yang dilakukan oleh  Retno Dwi Astuti 

(2005). Yang berjudul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap 

Kemandirian Siswa Dalam Belajar Pada Siswa Kelas XI SMA N Sumpluh 

Banyumas”. Penelitian tersebut menjelaskan tentang pengaruh orang tua 

dalam dalam meningkatkan kemandirian siswa di SMA N Sumpluh 

Banyumas. 

 Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Zaenuri (2006). Yang 

berjudul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Pengembangan 

Disiplin Anak”. Penelitian tersebut menjelaskan tentang hubungan antara 

pola asuh orang tua dengan pengembangan disiplin anak, bagaimana peran 

orang tua dalam mengembangkan disiplin pada anak.  

Keenam, buku karya Prof. Dr. Moh. Shochib (2010) yang berjudul 

“Pola Asuh Orang Tua Dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin 

Diri Sebagai Pribadi Yang Berkarakter”. Buku tersebut menjelaskan 

tentang upaya orang tua dalam membantu anak untuk memiliki dan 
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mengembangkan dasar-dasar disiplin diri, kajian teoritik dan praktek dalam 

membantu anak mengembangkan dirinya menjadi pribadi yang berkarakter. 

Ketujuh, buku karya Bety Bea Septiari (2012) yang berjudul 

“Mencetak Balita Cerdas dan Pola Asuh Oran Tua”. Buku tersebut 

memberikan pengetahuan bagaimana kita mencerdaskan anak sejak dalam 

kandungan dan setelah dia menjadi balita. Diharapkan para orang tua 

maupun pengasuh dapat mengaplikasikannya di dalam kehidupan sehari-

hari yang nantinya akan sangat bermanfaat setelah anak tumbuh menjadi 

dewasa. 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, maka penulis 

berkesimpulan bahwa belum pernah ada secara khusus penelitian yang 

membahas tentang Pola Bimbingan Orang Tua Asuh Dalam Menanamkan 

Kedisiplinan Anak di Panti Asuhan Yatim Piatu Rohadi Kaliwungu Kendal. 

1.5. Kerangka Teoritik 

1. Bimbingan 

Bimbingan merupakan suatu proses yang berkelanjutan. Hal ini 

mengandung arti bahwa kegiatan bimbingan bukan merupakan suatu 

kegiatan yang dilakukan secara kebetulan, insidental, sewaktu-waktu, atau 

tidak sengaja, melainkan suatu kegiatan yang dilakukan secara sistematis, 

sengaja, terencana, dan terarah pada tujuan. Setiap kegiatan bimbingan 

merupakan kegiatan berkelanjutan, artinya senantiasa diikuti secara terus 

menerus (Surya, 1988: 9). 
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Menurut Jones, dkk (1970) bimbingan adalah bantuan yang 

diberikan kepada individu dalam membuat pilihan-pilihan dan 

penyesuaian-penyesuaian yang bijaksana. Bantuan itu berdasarkan atas 

prinsip demokrasi yang merupakan tugas dan hak setiap individu untuk 

memilih jalan hidupnya sendiri sejauh tidak mencampuri hak orang lain. 

Menurut Chiskolm (1959) bimbingan dapat membantu setiap individu 

untuk lebih mengenali berbagai informasi tentang dirinya sendiri 

(Prayitno, 2004: 94-95). 

Dari uraian tersebut penulis menyimpulkan bahwa bimbingan 

adalah suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis 

dari pembimbing kepada yang dibimbing agar mencapai kemandirian 

dalam memahami diri. 

2. Pola Asuh Orang Tua 

Pola asuh orang tua adalah suatu bentuk kegiatan merawat, 

memelihara dan membimbing yang dilakukan oleh orang tua kepada anak 

agar dapat mandiri, tumbuh, dan berkembang secara sehat dan optimal. 

Menurut Casmini (2007) pola asuh orang tua adalah bagaimana orang tua 

memperlakukan anak, mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan anak 

dalam mencapai proses kedewasaan hingga pada upaya pembentukan 

norma-norma yang diharapkan masyarakat pada umumnya (Septiari, 2012: 

162). 

Pola pengasuhan adalah asuhan yang diberikan ibu atau pengasuh 

lain berupa sikap, dan perilaku dalam hal kedekatanya dengan anak, 
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memberikan makanan, merawat, menjaga kebersihan, dan memberi kasih 

sayang. Semuanya berhubungan dengan keadaan ibu dalam hal kesehatan 

fisik, mental, gizi, pendidikan, pengetahuan tentang pengasuhan anak yang 

baik, peran keluarga, dan masyarakat (Soekirman, 2000). 

3. Kedisiplinan 

Kedisiplinan adalah kepatuhan atau ketaatan terhadap semua 

aturan dan tatanan yang dijunjung tinggi oleh masyarakat (Rochman, 

2009: 9). Prof. Arthur T. Jersild, Pd.D., mahaguru pendidikan dari 

Universitas Columbia berpendapat bahwa disiplin itu sendiri tidak dapat 

dikatakan bersifat baik atau jelek. Soal itu tergantung kepada tepat atau 

tidaknya suatu disiplin.disiplin yang dapat membantu anak melindungi 

dirinya dari kesukaran-kesukaran atau bahaya-bahaya, yang tanpa disiplin 

mungkin saja akan menimpa dirinya merupakan suatu hal yang sangat 

dibutuhkan. Salah satu hasil dari pendisiplinan ini adalah membantu anak 

mengontrol segala perbuatanya (Sobur,1991: 33-34). 

Anak yang berdisiplin diri memiliki keteraturan diri berdasarkan 

nilai agama, budaya, aturan pergaulan, pandangan hidup, dan sikap hidup 

yang bermakna bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Bernhard (1964: 31) menyatakan bahwa tujuan disiplin diri adalah 

mengupayakan pengembangan minat anak dan mengembangkan anak 

menjadi manusia yang baik (Shochib, 2010: 3).  
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1.6. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Metode Penelitian 

  Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu jenis penelitian 

yang lebih menekankan analisisnya pada hubungan penyimpulan deduktif 

dan induktif, serta pada analisisnya terhadap dinamika hubungan antar 

fenomena yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah (Azwar, 1998: 

5). Metode penelitian yang digunakan adalah metode diskriptif, yaitu 

sebagai prosedur pemecahan masalah yang di selidiki dengan 

menggambarkan secara sistematis dan akurat fakta dan karakteristik 

mengenai populasi atau mengenai bidang tertentu (Azwar, 1998: 7). 

2. Sumber dan jenis data penelitian 

  Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan 

untuk menyusun suatu informasi (Arikunto, 2006: 118). Sumber data 

dalam penelitian adalah subjek dimana data dapat diperoleh (Arikunto, 

2006: 129). Menurut sumbernya data penelitian dibagi menjadi: 

a. Data primer 

 Data primer yaitu data yang diperoleh dari sumber pertama dengan 

pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi 

(Azwar, 1998: 91). Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

pengasuh atau orang tua asuh di Panti Asuhan Yatim Piatu Rohadi. 

Data primer yang diperoleh adalah tentang pola bimbingan untuk 

menanamkan kedisiplinan anak di panti asuhan tersebut. 
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b. Data sekunder 

 Data sekunder yaitu data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak 

langsung dari subjek (Azwar, 1998: 91). Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini adalah para staf Panti Asuhan Yatim Piatu Rohadi, dan 

sebagai penunjang adalah buku, arsip, dokumen resmi yang ada di 

Panti Asuhan Yatim Piatu Rohadi Kaliwungu Kendal. Sumber data 

sekunder penulis gunakan untuk mencari data yang ada kaitanya 

dengan Pola Bimbingan Orang Tua Asuh Dalam Menanamkan 

Kedisiplinan Anak di Panti Asuhan Yatim Piatu Rohadi Kaliwungu 

Kendal. 

3. Teknik pengumpulan data 

  Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian 

ini adalah pertama: field research atau penelitian lapangan. Metode ini 

penulis gunakan untuk mendapatkan data primer dan data sekunder dalam 

penelitian ini. Kedua: library research atau riset kepustakaan, yaitu 

pengumpulan data dengan cara melakukan penulisan terhadap buku dan 

macam-macam tulisan yang berkaitan dengan penelitian (Singarimbun dan 

Efendi, 1989: 45). Untuk melakukan field research selanjutnya penulis 

melakukan langkah-langkah pengumpulan data dengan menggunakan 

teknik sebagai berikut:  

a. Observasi 

 Metode observasi yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan jalan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 
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sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki (Hadi, 1997: 70). 

Metode ini digunakan untuk meneliti dan mengobservasi secara 

langsung tentang pola bimbingan orang tua asuh dalam menanamkan 

kedisiplinan anak di Panti Asuhan Yatim Piatu Rohadi Kaliwungu 

Kendal. 

b. Wawancara 

 Metode wawancara adalah suatu metode pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan secara langsung kepada seseorang yang 

berwenang tentang suatu masalah (Arikunto, 2006: 104). Dalam hal ini 

penulis melakukan wawancara secara langsung kepada pihak pengasuh 

Panti Asuhan Yatim Piatu Rohadi Kaliwungu Kendal  yang dilakukan 

secara sistematis dan berlandaskan kepada tujuan penelitian. 

c. Dokumentasi 

 Metode dokumentasi adalah pengumpulan data melalui 

peninggalan tertulis (dokumen) yang berupa arsip-arsip yang ada 

hubunganya dengan penelitian ini (Hadi, 1997: 133). Metode 

dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data yang ada kaitanya 

dengan pola bimbingan orang tua asuh dalam menanamkan 

kedisiplinan anak di Panti Asuhan Yatim Piatu Rohadi Kaliwungu 

Kendal. 

4. Teknik Analisis Data 

  Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikanya, dan satuan uraian dasar setelah data tekumpul 
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kemudian dikelompokkan dalam satuan kategori serta di analisis secara 

kualitatif (Moleong, 2001: 103). Adapun metode yang digunakan adalah 

metode analisis kualitatif deskriptif. Metode ini bertujuan melukiskan 

secara sistematis, fakta dan karakteristik bidang-bidang tertentu, secara 

faktual dan cermat dengan menggambarkan keadaan dan struktur 

fenomena (Arikunto, 2006: 243). Peneliti mendiskripsikan data yang telah 

di peroleh dari hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi. Baik 

menyangkut Pola Bimbingan Orang Tua Asuh Dalam Menanamkan 

Kedisiplinan Anak di Panti Asuhan Yatim Piatu Rohadi Kaliwungu 

Kendal. 

1.7. Sistematika Penulisan Skripsi 

 Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang isi skripsi ini disusun 

dalam sistematika penulisan sebagai berikut: 

 Bab pertama, pendahuluan. Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teoritik, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

 Bab kedua, deskripsi pola bimbingan orang tua dalam menanamkan 

kedisiplinan anak. Dalam bab ini dipaparkan beberapa sub bab. Pertama, 

tentang bimbingan, meliputi pengertian bimbingan, fungsi dan tujuan 

bimbingan, prinsip bimbingan. Kedua tentang pola asuh orang tua, meliputi 

pengertian pola asuh, macam-macam pola asuh,peran orang tua. Ketiga 

tentang Kedisiplinan anak, meliputi pengertian kedisiplinan, ciri-ciri anak 

disiplin, fungsi dan manfaat disiplin. 
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 Bab ketiga, gambaran umum objek penelitian yang terdiri dari data 

umum dan data khusus. Data umum meliputi: Sejarah singkat Panti Asuhan 

Yatim Piatu Rohadi Kaliwungu Kendal, tujuan didirikannya Panti Asuhan 

Yatim Piatu Rohadi Kaliwungu Kendal, kepengurusan dan keadaan anak asuh, 

program dan pelaksanaan kegiatan di Panti Asuhan Yatim Piatu Rohadi 

Kaliwungu Kendal, dana pendukung dan hambatan yang ada di Panti Asuhan 

Yatim Piatu Rohadi Kaliwungu Kendal. Data khusus meliputi pola bimbingan 

orang tua asuh dan penerapan kedisiplinan pada anak di Panti Asuhan Yatim 

Piatu Rohadi Kaliwungu Kendal. 

 Bab keempat, analisis pola bimbingan orang tua asuh dalam 

menanamkan kedisiplinan anak di Panti Asuhan Yatim Piatu Rohadi meliputi 

analisis pola bimbingan orang tua asuh di Panti Asuhan Yatim Piatu Rohadi 

Kaliwungu Kendal, dan analisis peningkatan kedisiplinan anak di Panti 

Asuhan Yatim Piatu Rohadi Kaliwungu Kendal.   

 Bab kelima, penutup. Bab ini memuat kesimpulan yang merupakan hasil 

dari penelitian pola bimbingan orang tua asuh dalam menanamkan 

kedisiplinan anak di Panti Asuhan Yatim Piatu Rohadi Kaliwungu Kendal. 

Saran-saran  dan uraian penutup disertai dengan daftar pustaka serta lampiran-

lampiran dan biodata peneliti. 

 

 

 

 


